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Article Info Abstrak

Kata kunci: Perkembangan kognitif anak usia dini sangat penting karena stimulasi yang baik
Buku cerita; pada aspek ini dapat mempengaruhi perkembangan lainnya, dan pembelajaran
Kemampuan Kognitif; berbasis proyek yang dimulai dengan membacakan buku cerita bergambar dapat
Anak Usia Dini mendukung kemampuan berpikir kritis dan kreatif anak. Tujuan penelitian ini

untuk melakukan inovasi terhadap buku cerita bergambar berbasis proyek untuk
kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun. Jenis penelitian ini research and
development dengan model Dick and Carry. Hasil uji validasi ahli materi 96% dan
ahli media 97%, uji coba one to one 95 % dan uji coba small group tryout sebesar
98%. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa buku cerita
bergambar berbasis proyek sangat layak digunakan untuk anak usia 5-6 tahun.
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah uji statistik
parametrik Independent t test, diperoleh nilai 0,001 (p-value) dengan nilai
signifikansi 0,05 yang artinya (p-value < 0,05), sehingga terdapat pengaruh buku
cerita bergambar berbasis proyek terhadap kemampuan kognitif anak usia 5-6
tahun. Implikasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa buku cerita bergambar
berbasis proyek dapat dijadikan alat pembelajaran yang layak dan efektif untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif anak usia dini.

Abstract
Keywords: The cognitive development of early childhood is crucial as effective stimulation in
Story Book; this aspect can influence other developments, and project-based learning starting
Cognitive Development; with reading illustrated storybooks can support children's critical and creative
Early Childhood thinking abilities. The aim of this research was to innovate illustrated storybooks

based on projects for enhancing cognitive abilities in children aged 5-6 years. The
research methodology employed was research and development using the Dick
and Carey model. Validation results showed 96% agreement among content
experts and 97% among media experts, while one-to-one trials resulted in 95%
success and small group in 98%. Statistical analysis using the Independent t-test
yielded a p-value of 0.001, with a significance level of 0.05 (p-value < 0.05),
confirming that there is a significant impact of project-based illustrated storybooks
on the cognitive abilities of children aged 5-6 years. The implications of this
research indicate that project-based illustrated storybooks can be a worthwhile
and effective learning tool to enhance critical and creative thinking skills in early
childhood.
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1. INTRODUCTION

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan fase kritis dalam pembentukan dasar perkembangan anak.
Periode ini memegang peran vital dalam membentuk karakter, keterampilan, dan pola pikir anak-anak, membawa
dampak jangka panjang pada keseluruhan kehidupan mereka yang memainkan peran sentral dalam membentuk
fondasi perkembangan manusia (Kemdikbudristek, 2022). Pendidikan anak usia dini merupakan titik awal bagi anak
untuk mendapatkan pembinaan untuk memaksimalkan potensi yang dimilikinya, mengeksplorasi berbagai hal di
lingkungannya, dan aktif melakukan kegiatan yang memotivasi dirinya untuk terus belajar yang akan sangat
membantu dalam memperoleh ilmu-ilmu yang bermanfaat untuk kehidupan masa depan (Hasbi et al., 2019). Anak
usia dini juga sebagai kekayaan suatu bangsa karena merupakan generasi penerus masa depan yang akan memimpin
bangsa (Juhriati & Rahmi, 2021).Penyelenggaraan pendidikan anak usia dini bertujuan agar anak memiliki kesiapan
untuk memasuki jenjang pendidikan lebih lanjut yang diselenggarakan pada jalur formal, non formal, maupun
informal. Penyelenggaraan pendidikan anak usia dini menitikberatkan pada enam aspek perkembangan sesuai
dengan standar kelulusan yang terdapat dalam Permendikbud No 5 tahun 2022 yang mencakup aspek nilai agama
dan moral, nilai pancasila, fisik motorik, kognitif, bahasa dan sosial emosional (Anies Listyowati, 2018). Taman Kanak-
kanak merupakan salah satu bentuk pendidikan formal yang memberikan layanan pembelajaran untuk anak usia 4-6
tahun yang bertujuan untuk mengembangkan ke enam aspek perkembangan tersebut (Saputri & Katoningsih, 2023).

Perkembangan kognitif merupakan salah satu perkembangan yang penting bagi anak usia dini, karena jika
stimulasi pada aspek ini baik, maka akan mempengaruhi pada aspek-aspek perkembangan lainnya. Hal ini sejalan
dengan yang disampaikan (Puspitasari, 2022) bahwa perkembangan kognitif penting dikembangkan pada anak usia
dini karena dapat mengembangkan dan mematangkan kemampuan otak dan cara berpikirnya. Kemampuan kognitif
mengacu pada kapasitas anak untuk berpikir, bernalar, dan memecahkan masalah dengan lebih canggih. Anak-anak
yang sedang mengembangkan keterampilan kognitifnya akan lebih mudah mempelajari informasi ilmiah yang lebih
besar dan dapat berpartisipasi secara alami dalam interaksi sosial sehari-hari (Fitriani et al., 2021) Susanto dalam
(Puspitasari, 2022) melalui proses kognitif kecerdasan anak dapat ditemukan dengan munculnya ide-ide dan proses
belajar. Kemampuan kognitif anak diperlukan dalam mengembangkan pengetahuan tentang apa yang anak lihat,
raba, rasa dan dengar melalui panca indera yang dimiliki (Natalina Ayu Wulandari, 2019). Tujuan dari kemampuan
kognitif anak adalah agar anak memiliki kemampuan dalam mengeksplorasi lingkungan di sekitarnya melalui panca
indera (Valentina Dewi et al., 2023). Pengetahuan yang diperoleh dari proses eksplorasi tersebut selanjutnya dapat
digunakan untuk keperluan melangsungkan kehidupannya. Kemampuan kognitif membantu anak dapat
memberdayakan lingkungannya untuk memenuhi kebutuhannya dan masyarakat. Pengembangan kemampuan ini
juga berguna secara cepat dan tepat untuk memecahkan suatu persoalan terutama untuk anak usia dini.

Pada perkembangan kemampuan anak usia dini merupakan fase perkembangan yang kritis dalam
membentuk fondasi kemampuan kognitif. Ketika usia tersebut anak-anak mengalami pertumbuhan pesat dalam hal
kognisi, yang menjadi dasar penting untuk proses belajar selanjutnya. Kualitas pembelajaran pada tahap ini memiliki
dampak yang signifikan terhadap perkembangan intelektual dan bahasa anak (Naraswari et al., 2021). Pembelajaran
anak usia dini harus dilakukan dengan cara yang menyenangkan yaitu belajar sambil bermain. Anak-anak pada
umumnya ingin bermain dan bermain dimana saja, kapan saja, selama anak memiliki kesempatan untuk bermain (Desi
Murniati Siregar et al., 2022). Hal ini sesuai dengan implementasi kurikulum merdeka dimana inti dalam pelaksanaan
kegiatan intrakurikuler adalah merdeka bermain sebagai perwujudan dari “Merdeka Belajar”. Pembelajaran berbasis
proyek merupakan salah satu ciri utama dari kurikulum merdeka. Tujuan dari pembelajaran berbasis proyek di
kurikulum adalah agar anak dapat mengembangkan soft skills, social skills, dan karakter sesuai profil pelajar pancasila
(Nisfa et al., 2022). Pendekatan pembelajaran berbasis proyek merupakan pendekatan pembelajaran yang
berdasarkan pada prinsip konstruktivis, pemecahan masalah, penelitian, dan pembelajaran terpadu. Fokus
pembelajaran proyek adalah pada aspek teoritis dan terkait aplikasi. Model pembelajaran proyek ini diawali tahap
pengumpulan informasi berupa ide dan pertanyaan anak yang disesuaikan dengan topik yang dipilih, kemudian
berkembang menjadi kegiatan belajar, bermain, dan eksplorasi. Melalui pembelajaran berbasis proyek, anak bekerja
secara individu atau kelompok untuk mengembangkan proyek hingga menghasilkan produk. Pendekatan proyek
memerlukan topik spesifik yang dekat dengan pengalaman pribadi dan lingkungan anak, menarik, serta memiliki
potensi emosional dan intelektual (Anies Listyowati, 2018).

Namun, dalam praktiknya terdapat beberapa tantangan yang dihadapi oleh guru. Dari hasil wawancara
dengan guru dan berdasarkan pengamatan yang dilakukan di TK Muslimat NU Falahiyah Karangrejo dan TK Bunga
Harapanan Kec. Karanggeneng menunjukkan bahwa kegiatan proyek yang dilakukan belum terlaksana dengan
maksimal. Kemampuan kognitif anak terutama dalam proses pemecahan masalah sehari-hari, memahami konsep
sebab akibat serta kemampuan berpikir kritis dan kreatif masih tergolong rendah, anak masih membutuhkan bantuan
guru dalam membuat hasil karya yang seharusnya dibuat sesuai dengan ide dan gagasan anak. Hal ini salah satunya
dikarenakan kurangnya terapan strategi yang dapat memicu inspirasi awal dalam pembelajaran proyek. Guru
cenderung fokus pada penyampaian materi tanpa memberikan dorongan kreatif atau tantangan awal yang dapat
merangsang minat anak. Pembelajaran proyek, yang seharusnya menjadi wahana untuk pengembangan kreativitas
dan pemecahan masalah, seringkali terasa monoton dan kurang membangkitkan semangat anak sehingga
berpengaruh terhadap perkembangan kemampuan kognitif anak. Dari ketidakmaksimalan dalam memberikan
inspirasi awal ini juga dapat disebabkan oleh kurangnya variasi dalam metode pengajaran. Pendekatan yang bersifat
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rutin dan terlalu formal dapat mematikan semangat eksplorasi dan inovasi anak. Pemahaman guru tentang kebutuhan
individual anak dalam mengeksplorasi ide-ide baru juga menjadi kunci yang terabaikan. Perlu diingat bahwa inspirasi
awal dapat datang dari berbagai sumber, seperti pertanyaan pembuka yang menantang, penggunaan materi
pembelajaran yang menarik, atau bahkan buku cerita baik manual maupun digital. Oleh karena itu, diperlukan upaya
kolaboratif antara guru, staf sekolah, dan pihak terkait untuk merancang dan melaksanakan pembelajaran proyek
yang lebih dinamis dan menginspirasi.

Pembelajaran yang kurang menarik dan kurang interaktif dapat membatasi potensi anak dalam
mengembangkan kemampuan kognitif mereka. Buku cerita, sebagai salah satu sumber pembelajaran yang populer,
belum selalu dimanfaatkan secara optimal dalam pengembangan potensi anak. Permasalahan tersebut menuntut
adanya inovasi dalam pendekatan pembelajaran anak usia dini. Kegiatan proyek akan lebih menarik jika pendidik
memfasilitasi dengan kegiatan membacakan buku cerita terkait proyek yang akan dilakukan sebagai inspirasi
awal. Menurut (Amidjaja et al., 2021) saat anak-anak bermain dengan buku, mereka memperoleh kegembiraan,
kemandirian, kerja sama, pemikiran kritis, kreativitas, dan empati. Menjadikan buku sebagai sumber kegembiraan dan
pembelajaran, ungkapan buku adalah jendela dunia yang menjadi nyata. Buku yang bagus membuka peluang bagi
anak dan guru untuk berinteraksi, bereksplorasi, dan tentu saja menikmati bermain. Mengajar dengan cerita atau
pendekatan berbasis narasi adalah suatu metode pengajaran yang mengintegrasikan unsur-unsur cerita atau narasi
ke dalam proses pembelajaran. Lebih dari sekadar menyajikan fakta dan informasi, pendekatan ini memanfaatkan
daya tarik naratif untuk meningkatkan pemahaman dan keterlibatan (partisipasi) peserta didik memahami fase,
urutan, langkah-langkah suatu peristiwa (Nida'ul Munafiah, et al., 2024)

Buku cerita bergambar adalah buku cerita yang memadukan antara gambar dan teks yang sifatnya visualisasi,
dan disesuaikan dengan kehidupan anak sehari-hari. Menurut Crowther dalam (Halim & Munthe, 2019) buku cerita
pada dasarnya merupakan salah satu buku teks bacaan yang dibuat untuk proses pembelajaran. Sedangkan manfaat
gambar yaitu untuk menarik perhatian, unik, dapat memperjelas hal-hal yang bersifat abstrak, serta mampu
mengilustrasikan suatu proses. Isi dan alur cerita yang disampaikan pada gambar akan mempermudah anak untuk
memahami dan membayangkan materi. Tampilan buku disajikan semenarik mungkin disertai warna dan gambar yang
disukai anak-anak.(Apriliani & Radia, 2020) mengungkapkan bahwa buku cerita bergambar mampu menarik perhatian
karena tampilannya sangat digemari oleh kalangan anak-anak. Buku cerita bergambar memiliki fungsi yang dapat
digunakan sebagai penghias dan pendukung dalam cerita yang dapat membantu memudahkan proses pemahaman
terhadap isi buku tersebut. Buku cerita bergambar merupakan suatu kesatuan cerita yang disertai dengan gambar-
gambar. Buku cerita bergambar juga dapat membantu memudahkan anak dalam menuangkan gagasan ke dalam
bentuk bahasa karena gambar akan memberikan inspirasi dan motivasi yang sangat tinggi kepada siswa untuk
melakukan proses pembelajaran terutama dalam mengajarkan membaca. melalui media gambar dapat memperkuat
ingatan anak serta mempermudah pemahaman anak dalam memahami isi cerita (Mutia Afnida, Fakhriah et al., 2016).

Buku cerita bergambar untuk anak prabaca dan anak pembaca dini dalam pembuatannya, kemendikbud,
badan pengembangan dan pembinaan bahasa (Trimansyah, 2020) harus memperhatikan unsur-unsur berikut: (a)
Porsi gambar sangat dominan sekitar 70% - 90% berisi gambar, (b) Tema yang digunakan dapat berupa realita, fantasi
ataupun cerita rakyat, (c) Tokoh untuk anak prabaca ditampilkan sederhana baik dari aspek perwatakan maupun fisik,
sedangkan tokoh untuk anak - anak pembaca dini dan awal memiliki banyak tokoh yang lebih rumit, (d)
Penggambaran latar tempat harus hidup, dan deskripsi latar tempat maupuln waktu harus sesuai dengan gambar
yang di tampilkan, (e) Alur cerita untuk anak prabaca dan membaca dini hanya terdapat konflik sederhana sebagai
pengantar cerita dan meningkatkan rasa penasaran anak, (f) Amanat yang disampaikan tidak menggunakan gaya
mengurui biarkan anak menyimpulkan sendiri, (g) Sudut pandang dapat disesuaikan dengan penulis, (h) Kata - kata
kongkrit dan sederhana.

Senada dengan itu, menurut penelitian yang dilakukan oleh (Génen et al., 2009) juga menyebutkan bahwa
dalam pembuatan buku cerita bagi anak usia dini harus menyertakan ilustrasi yang sederhana, dalam penggunaan
bahasa sebaiknya disesuaikan dengan tingkat kemampulan anak. Anak usia 5-6 tahun dalam teori jean peaget berada
pada tahap pra operasional kongkrit, yakni tahap ketika anak mulai dapat mengoperasikan sesuatu sebagai cermin
aktivitas mental yang tidak lagi semata-mata bersifat fisik. Ciri utama anak dalam tahap ini di antaranya sebagai
berikut : Anak mulai belajar mengaktualisasikan dirinya lewat bahasa, bermain, menggambar (meskipuln hanya corat-
coret); Jalan pikiran anak masih bersifat egoselntris yang menempatkan dirinya sebagian pusat dunia berdasarkan
perselpsi singkat dan pengalaman langsung (anak masih kesulitan menempatkan dirinya di antara orang lain dan
belum mampu memahami sudut pandang orang lain); Anak menggunakan simbol dengan cara mendasar diawali
dengan gerakan-gerakan tertentu, lalu meningkatkan lewat bahasa dalam pembicaraan. Perkembangan kognitif yang
terjadi sangat pesat pada fase ini adalah perkembangan bahasa dan konsep formasi (bentuk); Pada masa ini anak
mengalami proses asimilasi yang dalam hal ini anak mengasimilasikan apa yang dilihat, didengar, dan dirasakan
dengan cara menerima idel-ide ke dalam suatu bentuk skema di dalam pengetahuannya (Trimansyah, 2020).

Urgensi dari penelitian ini terletak pada temuan bahwa penggunaan buku cerita bergambar dapat secara
signifikan meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini. Penelitian yang dilakukan oleh Reed et al. (2015)
menunjukkan bahwa bercerita menggunakan buku bergambar dalam kelompok sebaya dapat merangsang
kemampuan berpikir pada anak-anak usia 4-6 tahun. Jika dibandingkan dengan cerita yang hanya berbasis teks, buku
cerita bergambar dinilai lebih efektif dalam membantu anak memahami cerita. Penelitian lebih lanjut yang dilakukan
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oleh Sutiarini & Yuntina (2023) tentang Pengembangan Buku Cerita Bergambar dengan Aplikasi Book Creator
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam aspek kognitif pada anak-anak di TKIT Nurul lImi Berkasi. Hasil uji
coba menunjukkan peningkatan prestasi siswa sebesar 52% sebelum uji, 82% saat tengah semester, dan 88% setelah
uji. Hal ini menegaskan bahwa penggunaan buku cerita bergambar tidak hanya memperkaya pengalaman belajar
anak melalui gambar-gambar menarik, tetapi juga meningkatkan aktifitas mereka dalam proses pembelajaran. Melalui
penelitian ini di setiap lembaga pendidikan, pentingnya pengembangan bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik
lingkungan belajar masing-masing menjadi tantangan tersendiri sesuai kurikulum merdeka. Pengembangan buku
cerita bergambar yang disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran spesifik dapat menjadi solusi efektif bagi
pendidik dalam mencari alat bantu pembelajaran yang relevan dan efektif bagi perkembangan anak-anak usia dini.
Sehingga penelitian ini mengidentifikasi pengaruh penggunaan buku cerita bergambar berbasis proyek terhadap
peningkatan kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun di lingkungan tempat pembelajaran.

2. METHOD

Model penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian dan pengembangan. Model penelitian dan
Pengembangan atau dalam bahasa Inggris disebut dengan Research and Development adalah metode penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2017).
Penelitian ini menggunakan model pengembangan Research and Development Dick & Carey karena model
pengembangan ini memiliki tahapan yang jelas untuk mengembangkan buku cerita bergambar. Terdapat sepuluh
tahapan model pengembangan Dick & Carey yaitu (Dick et al., 2014) 1) Identifikasi tujuan umum; 2) melakukan
analisis instruksional; 3) menganalisis peserta didik dan konteks; 4) merumuskan tujuan khusus; 5) mengembangkan
instrumen penilaian; 6) mengembangkan strategi pembelajaran; 7) mengembangkan dan memilih bahan
pembelajaran; 8) mendesain dan melaksanakan evaluasi formatif; 9) melakukan revisi; 10) Merancang dan
melaksanakan evaluasi sumatif. Berdasarkan penelitian ini peneliti hanya menggunakan 9 tahapan saja. Hal ini
dilakukan karena ada pertimbangan bahwa pengembangan buku cerita bergambar berbasis proyek yang dilakukan
hanya terbatas pada uji coba prototipe produk. Tahapan yang kesepuluh yaitu evaluasi sumatif tidak peneliti
lakukan karena berada diluar sistem pembelajaran. Dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan 9 tahapan
saja. Hal ini dilakukan karena ada pertimbangan bahwa pengembangan buku cerita bergambar berbasis proyek
yang dilakukan hanya sebatas pada uji coba prototype produk (Veronica et al., 2024). Tahapan yang kesepuluh
yaitu evaluasi sumatif tidak peneliti lakukan karena berada diluar sistem pembelajaran.

Penelitian ini terdiri dari dua jenis data yaitu data kualitatif yang di peroleh dari saran dan penilaian dari ahli
materi, ahli media dan anak usia 4-5 tahun setelah menilai produk buku cerita digital yang kemudian dikelompokkan
dan dilakukan analisis meliputi empat aspek, yaitu cover buku, huruf, warna, dan gambar. Berdasarkan hasil uji
validasi yang dilakukan oleh ahli materi, diperoleh hasil sebesar 96%, yang menunjukkan bahwa media tersebut
sangat baik untuk digunakan oleh anak usia 5-6 tahun. Penilaian ini meliputi tiga aspek utama, vyaitu isi cerita,
kelebihan bahasa, dan kelengkapan jumlah halaman. Sementara itu, penilaian ahli media memberikan hasil sebesar
97%, yang menunjukkan bahwa dalam uji validasi yang dilakukan oleh ahli media terhadap buku cerita bergambar
berbasis proyek sangat layak untuk dilakukan uji coba pada anak usia 5-6 tahun. Kelayakan tersebut diperkuat oleh
penilaian terhadap empat aspek, yaitu cover buku, huruf, warna, dan gambar. Data kuantitatif ini diperoleh dari
hasil angket/kuesioner dan lembar pengamatan, menggunakan uji persentase menggunakan skala likert. Instrumen
pengumpulan data dalam penelitian menggunakan kuesioner validasi oleh ahli materi dan ahli media dimana peneliti
mengembangkan berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Nurharini, 2020) dan penelitian yang dilakukan oleh
(Suciati, 2020) kemudian disesuaikan dengan penelitian yang akan dilakukan. Kisi-kisi intrumen dalam penelitian ini
meliputi (1) Mampu membedakan benda berdasarkan karakteristik (bentuk dan jenisnya); (2) Mampu
mengelompokkan benda berdasarkan karakteristik (bentuk dan jenisnya); (3) Memahami hubungan sebab akibat
dari urutan peristiwa; (4) Mencurahkan ide atau gagasan baru; (5) Mengidentifikasi ciri-ciri benda yang diobservasi
menggunakan indra yang dimilikinya; (6) Menyimak dan merespons orang lain dalam berbagai konteks.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Analisis data tingkat kevalidan produk.
Analisis data untuk ahli materi dan ahli media dengan menggunakan Skala Likert. dengan penggunaan 4 kategori
yang terdiri dari kategori tidak baik, kurang baik, baik, dan sangat baik (Sugiyono, 2017). Adapun Analisis data
untuk mengukur tingkat kelayakan media/ buku cerita bergambar menggunakan rumus berikut ini.

P =Yxi x 100 %
»x

Keterangan:

P = Presentase Kelayakan

Y'x = Jumlah Jawaban Tertinggi
Y'xi = Jumlah Jawaban Penilai

Untuk mengetahui nilai kelayakan dalam penelitian pengembangan buku cerita berbasis proyek, skor yang
diperoleh dirubah menjadi persentase skala 0-100% dengan interval persentase pada Tingkat Kelayakan Kriteria
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Produk Sangat Layak (85% -100%) dengan keterangan Produk siap pakai dilapangan tanpa revisi; Layak (75% - 84
%) dengan keterangan Produk dapat dilanjutkan dan menambahkan hal-hal yang dianggap perlu; Cukup Layak (60%
- 74%) dengan keterangan Produk dapat dipakai dengan merevisi bagian yang merupakan kelemahan; Kurang Layak
(40% - 59%) dengan keterangan Revisi dengan menelliti kembali bagian yang kurang baik; dan Sangat Kurang Layak
(0% - 39%) dengan keterangan Produk gagal, revisi total terhadap produk (Arikunto, 2010) (Tabel1).

Analisis data tingkat efektivitas produk ini menggunakan desain eksperimen pretest-posttest control group,
melibatkan kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan buku cerita bergambar berbasis proyek dan kelompok
kontrol yang tidak mendapat perlakuan, dengan uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk, uji homogenitas
menggunakan Levene Statistic, serta uji efektivitas menggunakan uji-t independen pada taraf signifikan 5%. Jika

thitung = traper Maka hipotesis nihil (Hy) yang diajukan ditolak, dan hipotesis alternatif (H,) diterima. Sedangkan
jika thitung = traner maka hipotesis nihil (Hy) yang diajukan diterima, dan hipotesis alternatif (H,) ditolak.

Tabel 1. Tingkat Kelayakan Kriteria Produk

Persentase (%) Kriteria Kelayakan Keterangan

85% -100% Sangat Layak Produk siap pakai dilapangan tanpa revisi

75% -84 % Layak Produk dapat dilanjutkan dan menambahkan hal-hal
yang dianggap perlu

60% - 74% Cukup Layak Produk dapat dipakai dengan merevisi bagian yang
merupakan kelemahan

40% - 59% Kurang Layak Revisi dengan meneliti kembali bagian yang kurang
baik

(Arikunto, 2010)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Produk pengembangan diuji cobakan secara perorangan yang diwakili oleh 3 peserta didik kemampuan
baik, menengah, dan rendah pada anak usia 5-6 tahun . Produk yang diserahkan untuk uji coba one to one adalah
berupa buku cerita bergambar berbasis proyek yang terdiri dari tiga chapter tentang topik “Kebun Sekolah”. Hasil
uji coba one to one dengan total skor 46, skor maksimal 48, dan persentase 95%. Hasil perhitungan di atas
menunjukkan persentase tingkat pencapaian 95% berada pada tingkat paling baik. Selanjutnya produk
pengembangan diuji cobakan pada kelompok kecil yang terdiri dari 10 peserta didik kemampuan baik, menengah,
dan rendah pada anak usia 5-6 tahun. Hasil perhitungan di atas menunjukkan persentase tingkat pencapaian 98%
berada pada tingkat paling baik sehingga tidak perlu direvisi.

Uji efektivitas pada uji coba lapangan ini menggunakan metode pre-experimental designs dengan
menggunakan kelas kontrol dan eksperimen dengan bentuk pretest-posttest control group design. Pretest dan
posttest dalam pelaksanaan uji coba terbatas melibatkan 30 anak, yakni 15 anak merupakan siswa kelompok B TK
Muslimat NU Falahiyah Karangrejo Karanggeneng sebagai kelas eksperimen dan 15 anak kelompok B TK Muslimat
Bunga Harapan Sumburwudi Karanggeneng sebagai kelas kontrol (Tabel 2).

Tabel 2. Kemampuan Kognitif Pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Post Tes Pre Tes Post Tes
Pre Tes Kelas
Eksperimen Kel.:jas Kelas Kelas

Eksperimen Kontrol Kontrol
N 15 15 15 15
Missing 0 0 0 0
Mean 25.1 27.7 24.9 25.9
Median 25 27 25 26
Standard deviation 1.25 1.35 1.49 1.36
Minimum 23 26 23 24
Maximum 27 30 27 28

Berdasarkan hasil analisis tabel di atas, nilai Shapiro-wilk pre test kemampuan kognitif untuk kelas
eksperimen nilai sig = 0,088, post tes kelas eksperimen = 0,093 dan N-gain pre tes kelas kontrol nilai sig = 0,066
dan post tes kelas kontrol nilai sig = 0,192. Hal ini menujukkan bahwa nilai P Value > 0,05 (5%), maka dapat
disimpulkan bahwa variabel untuk kemampuan kognitif tersebut berdistribusi normal. Uji Homogenitas digunakan
untuk mengetahui apakah beberapa varian populasi adalah sama atau tidak. Untuk melakukan uji homogenitas
pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Levene’s Tes dengan melihat taraf signifikansi lebih dari 0,05
% maka dapat dikatakan tidak ada perbedaan varian antar kelompok sampel. uji homogenitas dapat dilihat bahwa
nilai Lavene Fj, ;¢4 variabel kemampuan kognitif anak pre-test dan post-tes pada kelas eksperimen dan kelas
control menujukkan taraf signifikansi 0,402 dan 0,947. Hasil keduanya >0,05 maka dapat dikatakan tidak ada
perbedaan varian antar kelompok sampel baik eksperimen maupun kontrol. terdapat perbedaan peningkatan
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kemampuan kognitif antara kelas eksperimen dengan kelas control, dan berdasarkan hasil Cohen's d didapatkan
hasil efek 1,33. Aturan praktis menurut Cohen adalah menujukkan efek kecil = 0,2, efek sedang = 0,5, dan
pengaruh besar = 0,8. Hal tersebut menujukkan bahwa pembelajaran proyek menggunakan buku cerita
bergambar berbasis proyek memberikan pengaruh yang besar dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak
usia 5-6 tahun karena effect size 1,33 > 0,8.

Penelitian pengembangan buku cerita bergambar berbasis proyek ini dimulai dengan tahap identifikasi
tujuan pembelajaran. Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan melalui kegiatan observasi dan wawancara di
TK Muslimat NU Falahiyah dan TK Muslimat Bunga Harapan. Pada hasil analisis kebutuhan ditemukan fakta
bahwa pelaksanaan kegiatan pembelajaran proyek belum terlaksana dengan maksimal sehingga kemampuan
kognitif anak dalam beberapa indicator belum berkembang sesuai harapan. Setelah melalui tahap analisis maka
peneliti kemudian menganalisa dan menetapkan tujuan pembelajaran perkembangan kognitif dan bahasa anak
yang bersumber pada Standart Kelulusan yang menjadi acuan pembelajaran anak usia dini. Standar kelulusan
tersebut diatur dalam Permendikbud No 5 Tahun 2022 (Dr. Vladimir, 2022). Selain itu, tujuan pembelajaran dalam
penelitian ini juga mengacu pada hasil analisis capaian pembelajaran yang termuat dalam Keputusan Badan
Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan (BSKAP) no 033 tahun 2022, serta alur tujuan pembelajaran
(Kemendikbud, 2022).

Tahap kedua adalah melakukan analisis instruksional dalam menentukan topik pembelajaran, tentunya
dengan memperhatikan karakteristik serta keberadaan satuan pendidikan, dimana di sekitar lingkungan sekolah
terdapat banyak kebun pisang dan kebun sayur. Di sekolah juga terdapat kebun yang belum dimanfaatkan.
Sehingga dalam pengembangan buku cerita berbasis proyek ini peneliti menentukan topik “Kebun Sekolah”.
Tahap ke tiga analisis anak didik dan Konteks dilakukan dengan Mengidentifikasi karakteristik anak yang meliputi
kemampuan aktual yang dimiliki oleh anak, gaya belajar, dan sikap yang diperoleh melalui observasi dan
wawancara. Tahap ke empat adalah merumuskan tujuan pembelajaran khusus. Guru menentukan tujuan khusus
yang telah ditetapkan. Berikut beberapa tujuan tersebut: (1) Mampu membedakan benda berdasarkan
karakteristik (bentuk dan jenisnya); (2) Mampu mengelompokkan benda berdasarkan karakteristik (bentuk dan
jenisnya);(3) Mengetahui hubungan sebab akibat dari suatu peristiwa; (4) Memunculkan ide atau gagasan baru;
(5) Menyebutkan ciri-ciri benda yang diobservasi menggunakan indra yang dimilikinya; (6) Menyimak dan
merespons orang lain dalam berbagai konteks;

Tahap ke lima dari penelitian Dick & Carry yaitu mengembangkan instrumen penilaian. Langkah
mengembangkan instrumen penilaian ini merupakan alat evaluasi untuk mengukur tingkat pencapaian
kompetensi anak yang ditetapkan dalam indikator atau tujuan pembelajaran. Hasil pengembangan instrumen
penilaian kemudian diserahkan kepada Validator untuk ditentukan kelayakannya. Pada tahap ke enam
mengembangkan strategi pembelajaran dilakukan dengan melakukan (1) Persiapan, yang dilakukan adalah
pengelolaan tempat pembelajaran anak yang ditentukan pada kelas B di TK Muslimat NU Falahiyah Karangrejo
Karanggeneg Lamongan serta setting densitas pembelajaran di dalam kelas. (2) Perencanaan, langkah
perencanaan terdiri dari merencanakan kegiatan yang tertuang dalam rencana pembelajaran/modul ajar dan
skenario pembelajaran khususnya bagaimana strategi penggunaan buku cerita bergambar dalam kegiatan
pembelajaran berbasis proyek dengan topik “Kebun Sekolah”. Dan (3) Pelaksanaan, strategi dalam penggunaan
buku cerita bergambar dalam pembelajaran berbasis proyek dengan memanfaatkan media digital berupa
komputer, ebook creator dan layar proyektor. Tahap tujuh yakni mengembangkan dan memilih bahan
pembelajaran. Buku cerita bergambar berbasis proyek dalam penelitian ini berjudul “Proyek Kebun Sekolah” yang
didalamnya terdiri dari tiga chapter/bagian. Pada chapter satu dengan topik “Apa Yang Harus Kita Tanam”,
chapter dua “Wah....Kenapa Layu” dan chapter ketiga berjudul “Asyiknya Panen di Kebun Sekolah”.

APA YANG AKAN

KITA TANAM? ASYIKNYA PANEN

DI KEBUN SEKOLAH

[

Gambar 1. Desain Buku Cerita

Tahap delapan, peneliti merancang dan melakukan evaluasi formatif terhadap produk pengembangan buku
cerita bergambar berbasis proyek dalam meningkatkan kemampuan yangi meliputi validasi ahli materi dan validasi
ahli media. Data yang diperoleh dari penelitian ini ada dua macam, yaitu data kuantitaif dan data kualitatif. Data
tersebut diperoleh dari validasi ahli, dan uji coba lapangan. Berikut adalah hasil validasi ahli materi dan ahli media.
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Tabel 3. Hasil Presentase Ahli Materi dan Ahli Media

Validator Total Skor Skor Maksimal Persentase Kelayakan
Ahli materi 54 56 96% Sangat Layak
Ahli Media 47 48 97% Sangat Layak

Berdasarkan hasil uji validator yang dilakukan oleh ahli materi memperoleh hasil 96% hasil tersebut
menunjukan bahwa media tersebut sangat baik untuk digunakan anak usia 5-6 tahun, hal ini dilihat dari 3 apek
yaitu isi cerita, kelayakan bahasa dan kesesuaian jumlah halaman. Sedangkan penilaian ahli media memperoleh hasil
sebesar 97% dimana hasil tersebut menunjukan bahwa dalan uji validator yang dilakukan oleh ahli media dalam
buku cerita bergambar berbasis proyek sagat layak untuk dilakukan uji coba pada anak usia 5-6 tahun, hal tersebut
dikatakan layak karena memenuhi 4 aspek meliputi cover buku, huruf, warna dan gambar. Tahap ke sembilan
adalah melakukan revisi dari hasil pengembangan buku cerita bergambar berbasis proyek berdasarkan masukan
dari validasi ahli media, ahli materi serta berdasarkan hasil uji coba prouk. Dari validator ahli materi terdapat revisi
yaitu perubahan halaman serta memberikan nama pada gambar serta melengkapi kata yang awalnya hanya
menujukkan simbol huruf. Dari validator ahli media terdapat revisi yaitu menambahkan gambar pada halaman
sampul belakang.

APA YANG AKAN
KITA TANAM?

APA YANG AKAN
KITA TANAM?

Gambar 2. Desain Sebelum & Sesudah Revisi Ahli Media

Penggunaan buku cerita bergambar membantu meningkatkan kemampuan anak dalam memahami cerita,
membangun imajinasi, dan mengasah keterampilan berpikir kritis. Studi menunjukkan bahwa anak-anak mengalami
peningkatan yang signifikan dalam proses pembelajaran kognitif mereka, dibuktikan dengan peningkatan prestasi
sebesar 52% sebelum uji, 82% saat tengah semester, dan 88% setelah uji. Buku cerita bergambar memberikan
stimulus visual yang kuat bagi anak-anak, yang membantu mereka mengembangkan kemampuan berpikir visual,
mengasah imajinasi, dan meningkatkan daya tarik terhadap proses pembelajaran. Gambar-gambar menarik dalam
buku cerita membantu anak untuk lebih terlibat dan memahami cerita secara holistik. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan buku cerita bergambar berbasis proyek memiliki implikasi positif yang signifikan
terhadap kemampuan kognitif anak usia dini. Ini memberikan bukti empiris bahwa metode pembelajaran yang
memanfaatkan media visual dan interaktif efektif dalam meningkatkan proses pembelajaran anak-anak. Génen et
al. (2009) menggarisbawahi pentingnya ilustrasi yang sederhana dalam buku cerita untuk anak usia dini, yang
sejalan dengan temuan penelitian ini bahwa gambar-gambar menarik dalam buku cerita bergambar dapat
membantu meningkatkan daya tarik dan pemahaman cerita oleh anak-anak. Selain itu, anak usia 5-6 tahun berada
pada tahap di mana mereka mulai mampu menginternalisasi diri melalui bahasa, bermain, dan menggambar. Ini
sejalan dengan observasi bahwa buku cerita bergambar tidak hanya menjadi alat untuk mengembangkan
kemampuan bahasa tetapi juga untuk memfasilitasi proses asimilasi dan pembentukan konsep pada anak usia dini
(Trimansyah, 2020). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa buku cerita bergambar berbasis
proyek dengan integrasi teknologi memberikan solusi yang efektif dalam meningkatkan keterlibatan anak dalam
pembelajaran, sesuai dengan perkembangan kognitif mereka yang sedang berlangsung.

4. KESIMPULAN

Perkembangan kognitif pada anak usia dini merupakan fondasi yang krusial untuk perkembangan
selanjutnya. Melalui pendekatan berbasis proyek dan penggunaan buku cerita bergambar, anak-anak dapat
dikembangkan secara holistik dengan kemampuan kognitif yang optimal. Bahan ajar buku cerita bergambar
dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai bahan ajar yang dalam mendukung pembelajaran berbasis proyek
guna meningkatkan kemampuan kognitif anak. Hasil uji validitas berdasarkan validasi dari validator ahli materi
dengan skor rata-rata 3,8 dengan kategori sangat baik dengan analisis kelayakan mendapatkan persentase 96%
dengan kategori sangat layak. Pentingnya stimulasi awal dan kolaborasi dalam pengembangan metode
pembelajaran menjadi kunci untuk memaksimalkan potensi anak usia dini menghadapi tantangan masa depan.
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Melalui penelitian ini mengetahui efektivitas buku cerita bergambar berbasis proyek dalam meningkatkan
kemampuan kognitif anak usia dini dengan implikasi yang jelas bagi praktik pendidikan. Metode ini dapat diadopsi
lebih luas untuk memperkaya pengalaman belajar anak-anak dalam lingkup yang lebih luas, khususnya dalam
konteks pendidikan anak usia dini yang menekankan pada pengembangan holistik. Untuk penelitian selanjutnya
perlu mengeksplorasi efek jangka panjang dari penggunaan buku cerita bergambar terhadap perkembangan
kognitif, serta memperluas penggunaan teknologi dalam pendidikan anak usia dini menggunakan media yang
bervariasi baik desain dan konten yang beragam.
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